
BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Pelabuhan L. Say Maumere, merupakan simpul utama perekonomian dan 

sebagai jalur masuk keluarnya barang lintas Flores dalam fungsinya sebagai 

Pelabuhan Konvensional dan Petikemas. Pelabuhan L. Say Maumere telah 

melayani peti kemas sebanyak 14.996 box (tahun 2012). Untuk mendukung 

perkembangan pelabuhan tersebut PT. PELINDO III Pelabuhan L. Say Maumere 

berusaha meningkatkan kinerja pelabuhan (bongkar muat peti kemas) terutama 

yang menyangkut lapangan penumpukan peti kemas (container yard), dan 

melakukan penelitian terutama tentang bagaimana cara untuk memperoleh kinerja 

yang seefektif mungkin. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisa 

tingkat kinerja berbagai fasilitas yang dimiliki oleh Pelabuhan L. Say Maumere. 

Kinerja yang dianalisa antara lain menyangkut kinerja lapangan penumpukan, 

kinerja dermaga dan peralatan bongkar muat peti kemas dalam menghadapi 

lonjakan arus petikemas yang akan keluar masuk Pelabuhan L. Say Maumere. 

Berdasarkan perhitungan peramalan arus peti kemas, peralatan bongkar 

muat dan kebutuhan dermaga dan container yard, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal antara lain : 

1. Terjadi peningkatan arus bongkar muat peti kemas di Pelabuhan L. Say 

Maumere tiap tahunnya. Pada tahun 2009 volume peti kemas sebesar 165 box 

dan pada tahun 2018 meningkat menjadi 37621 box. Variabel yang dianggap 
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berpengaruh terhadap peningkatan arus peti kemas adalah PDRB dengan nilai 

koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0.876 dan nilai korelasi (R) 

sebesar 0.936. Variabel PDRB sebesar 87.6% mempengaruhi laju arus peti 

kemas di Pelabuhan L. Say Maumere, sedangkan sisanya sebesar 12.4% 

dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

2. Jumlah peti kemas yang dapat dilayani oleh ship crane sebesar 12 box/jam, 

reach stacker sebesar 8 box/jam dan head truck sebesar 9 box/jam. Dari hasil 

tersebut dapat dikatakan bahwa tingkat kinerja pelayanan fasilitas bongkar 

muat di Pelabuhan L. Say Maumere masih sangat rendah. Hal ini dikarenakan 

masih bergabungnya dermaga peti kemas dengan dermaga kapal penumpang 

dan tingkat sumber daya manusia yang ada masih kurang. 

3. Ketersediaan dermaga yang ada saat ini masih mampu melayani jumlah kapal 

yang berkunjung di Pelabuhan L. Say Maumere. Hal ini diketahui dari nilai 

BOR sebesar 31,40% yang tidak melebihi dari nilai BOR yang disarankan 

oleh UNCTAD 1978. 

4. Nilai rata-rata barang yang dibongkar muat yang masuk ke dalam gudang 

sebesar Rp. 89.784,81/kg dan nilai container sebesar Rp. 1.957.308.858,-

/box. Biaya modal yang tertanam dalam barang sebagai biaya tunggu barang 

sebesar Rp. 172.19/kg/hari dan biaya modal yang tertanam dalam barang 

sebagai biaya container sebesar Rp. 3.753.743,02/box/hari. Biaya pelayanan 

untuk fasilitas container crane sebesar Rp. 76.871,55/box, reach stacker 

sebesar Rp. 15.145,75/box dan head truck sebesar Rp. 4236,378/box. 
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5. Pada tahun 2018 komposisi peralatan bongkar muat yang ada masih mampu 

untuk melayani kegiatan bongkar muat di Pelabuhan L. Say Maumere, yakni 

1 unit container crane, 1 unit reach stacker, dan 1 unit head truck dengan 

jumlah bongkar muat sebesar 12 box/crane/jam. Untuk kedepannya, apabila 

Pelabuhan L. Say Maumere telah memiliki Unit Terminal Peti Kemas 

tersendiri, jumlah peti kemas yang dibongkar muat per jamnya dapat 

ditingkatkan. 

6. Dari perhitungan kebutuhan dermaga untuk satu tambatan diperoleh panjang 

dermaga sebesar 130 meter, lebar dermaga sebesar 40 meter, dan elevasi 

dermaga sebesar +3.00 mLWS. Dari hasil perhitungan tersebut, Pelabuhan L. 

Say Maumere harus menambah panjang dan lebar dermaga yang ada. 

7. Luasan lapangan penumpukan yang ada saat ini masih mencukupi sampai 

tahun 2015, yaitu sebesar 11537,46 m2. Namun pada tahun 2016, Pelabuhan 

L. Say Maumere harus memperluas lapangan penumpukan yang ada agar 

dapat menampung jumlah peti kemas yang datang. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, disarankan beberapa hal untuk 

meningkatkan kinerja pelayanan bongkar muat peti kemas di Pelabuhan L. Say 

Maumere. 

1. Dengan meningkatnya arus bongkar muat peti kemas di Pelabuhan L. Say 

Maumere dari tahun ke tahun, pihak PT. PELINDO III Pelabuhan L. Say 

Maumere perlu menyediakan Unit Terminal Peti Kemas tersendiri bagi 
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kegiatan bongkar muat peti kemas serta penambahan peralatan yang 

diperlukan pada tahun-tahun mendatang. 

2. Perlu adanya training/pelatihan bagi para pekerja yang menangani kegiatan 

bongkar muat peti kemas di Pelabuhan L. Say Maumere, sehingga kegiatan 

bongkar muat dapat dilakukan dengan optimal. 

3. Kelebihan jam kerja yang tersedia dapat digunakan untuk penataan peti 

kemas di lapangan penumpukan, sehingga proses muat tidak akan akan 

mengalami kendala sebagai akibat reach stacker harus memindahkan peti 

kemas yang lain untuk mengambil peti kemas yang akan dimuat. 
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Lampiran 1 

 

FASILITAS BONGKAR MUAT PETI KEMAS PELABUHAN L. SAY 

MAUMERE 

 

  

a. Shore Crane b. Forklift 

 

 

c. Reach Stacker 
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d. Head Truck 

 

 

e. Lapangan Penumpukan 
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Lampiran 5 

 

OUTPUT ANALISA REGRESI NILAI PDRB 
 
SAVE OUTFILE='D:\THESIS NORA\THESIS NORA\SPSS\INPUT  NILAI IMPOR.sav' 
/COMPRESSED. 
DATASET ACTIVATE DataSet1. 
DATASET CLOSE DataSet3. 
DATASET ACTIVATE DataSet2. 
SAVE OUTFILE='D:\THESIS NORA\THESIS NORA\SPSS\INPUT  PDRB.sav' /COMPRESSED. 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING PAIRWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X 
  /PARTIALPLOT ALL. 

 
Regression 
 
[DataSet2] D:\THESIS NORA\THESIS NORA\SPSS\INPUT PD RB.sav 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

PDRB 1.54E9 2.979E8 5 

Tahun 2010.00 1.581 5 

Correlations 

  PDRB Tahun 

Pearson Correlation PDRB 1.000 .972 

Tahun .972 1.000 

Sig. (1-tailed) PDRB . .003 

Tahun .003 . 

N PDRB 5 5 

Tahun 5 5 

 

Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Tahuna . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: PDRB  
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .972a .945 .927 8.074E7 

a. Predictors: (Constant), Tahun  

b. Dependent Variable: PDRB  

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3.354E17 1 3.354E17 51.462 .006a 

Residual 1.955E16 3 6.518E15   

Total 3.550E17 4    

a. Predictors: (Constant), Tahun     

b. Dependent Variable: PDRB     

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.666E11 5.132E10  -7.144 .006 

Tahun 1.832E8 2.553E7 .972 7.174 .006 

a. Dependent Variable: PDRB     

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 1.17E9 1.90E9 1.54E9 2.896E8 5 

Residual -3.782E7 1.246E8 .000 6.992E7 5 

Std. Predicted Value -1.265 1.265 .000 1.000 5 

Std. Residual -.468 1.544 .000 .866 5 

a. Dependent Variable: PDRB    
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OUTPUT ANALISA REGRESI NILAI EKSPOR 
 
DATASET ACTIVATE DataSet1. 
DATASET CLOSE DataSet2. 
DATASET ACTIVATE DataSet4. 
SAVE OUTFILE='D:\THESIS NORA\THESIS NORA\SPSS\INPUT  NILAI EKSPOR.sav' 
  /COMPRESSED. 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING PAIRWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X 
  /PARTIALPLOT ALL. 

 
Regression 
 
[DataSet4] D:\THESIS NORA\THESIS NORA\SPSS\INPUT NI LAI EKSPOR.sav 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Nilai Ekspor 160967.20 36102.212 5 

Tahun 2010.00 1.581 5 

 

Correlations 

  Nilai Ekspor Tahun 

Pearson Correlation Nilai Ekspor 1.000 .845 

Tahun .845 1.000 

Sig. (1-tailed) Nilai Ekspor . .036 

Tahun .036 . 

N Nilai Ekspor 5 5 

Tahun 5 5 

 

Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Tahuna . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Nilai Ekspor  
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .845a .715 .619 22273.079 

a. Predictors: (Constant), Tahun  

b. Dependent Variable: Nilai Ekspor  

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3.725E9 1 3.725E9 7.509 .071a 

Residual 1.488E9 3 4.961E8   

Total 5.213E9 4    

a. Predictors: (Constant), Tahun     

b. Dependent Variable: Nilai Ekspor    

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.863E7 1.416E7  -2.729 .072 

Tahun 19300.800 7043.366 .845 2.740 .071 

a. Dependent Variable: Nilai Ekspor    

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 122365.60 199568.80 160967.20 30517.244 5 

Residual -25156.400 23228.000 .000 19289.052 5 

Std. Predicted Value -1.265 1.265 .000 1.000 5 

Std. Residual -1.129 1.043 .000 .866 5 

a. Dependent Variable: Nilai Ekspor    
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OUTPUT ANALISA REGRESI NILAI IMPOR 
DATASET ACTIVATE DataSet1. 
DATASET CLOSE DataSet5. 
DATASET ACTIVATE DataSet3. 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING PAIRWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X 
  /PARTIALPLOT ALL. 

 
Regression 
 
[DataSet3] D:\THESIS NORA\THESIS NORA\SPSS\INPUT NILAI IMPOR.sav 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Nilai Impor 146163.00 38349.301 5 

Tahun 2010.00 1.581 5 

 

Correlations 

  Nilai Impor Tahun 

Pearson Correlation Nilai Impor 1.000 .848 

Tahun .848 1.000 

Sig. (1-tailed) Nilai Impor . .035 

Tahun .035 . 

N Nilai Impor 5 5 

Tahun 5 5 

 

Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Tahuna . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Nilai Impor  
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .848a .719 .625 23493.164 

a. Predictors: (Constant), Tahun  

b. Dependent Variable: Nilai Impor  

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4.227E9 1 4.227E9 7.658 .070a 

Residual 1.656E9 3 5.519E8   

Total 5.883E9 4    

a. Predictors: (Constant), Tahun     

b. Dependent Variable: Nilai Impor    

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.118E7 1.493E7  -2.758 .070 

Tahun 20559.400 7429.191 .848 2.767 .070 

a. Dependent Variable: Nilai Impor    

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 105044.20 187281.80 146163.00 32507.266 5 

Residual -28774.600 24152.801 .000 20345.676 5 

Std. Predicted Value -1.265 1.265 .000 1.000 5 

Std. Residual -1.225 1.028 .000 .866 5 

a. Dependent Variable: Nilai Impor    

 

 

 



94 

Lampiran 8 

 

OUTPUT ANALISA REGRESI ARUS PETI KEMAS 

REGRESSION   /MISSING LISTWISE   /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA   
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)   /NOORIGIN   /DEPENDENT Y   
/METHOD=STEPWISE X1 X2 X3   /RESIDUALS DURBIN. 

 
Regression 
 
[DataSet1] D:\THESIS NORA\THESIS NORA\SPSS\INPUT PERAMALAN PETI 
KEMAS.sav 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 PDRB . Stepwise 

(Criteria: 

Probability-of-F-

to-enter <= .050, 

Probability-of-F-

to-remove >= 

.100). 

a. Dependent Variable: ARUS PETI KEMAS 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .936a .876 .834 2610.715 1.467 

a. Predictors: (Constant), PDRB 

b. Dependent Variable: ARUS PETI KEMAS 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.443E8 1 1.443E8 21.165 .019a 

Residual 2.045E7 3 6815832.488   

Total 1.647E8 4    

a. Predictors: (Constant), PDRB 

b. Dependent Variable: ARUS PETI KEMAS 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients  

B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) -24826.188 6829.606  -3.635 .036 

PDRB 2.016E-5 .000 .936 4.601 .019 

a. Dependent Variable: ARUS PETI KEMAS 

 

Excluded Variablesb 

Model 

 
Collinearity 

Statistics 

Beta In t Sig. 

Partial 

Correlation Tolerance 

1 NILAI IMPOR .517a 3.348 .079 .921 .394 

NILAI EKSPOR .386a 1.226 .345 .655 .357 

a. Predictors in the Model: (Constant), PDRB 

b. Dependent Variable: ARUS PETI KEMAS 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value -2015.04 12866.05 6131.40 6005.397 5 

Residual -2858.833 2129.954 .000 2260.945 5 

Std. Predicted Value -1.357 1.121 .000 1.000 5 

Std. Residual -1.095 .816 .000 .866 5 

a. Dependent Variable: ARUS PETI KEMAS 

 
 
FREQUENCIES VARIABLES=X1 X2 X3 Y   /STATISTICS=STDDEV MEAN   
/ORDER=ANALYSIS. 

 
Frequencies 
 
[DataSet1] D:\THESIS NORA\THESIS NORA\SPSS\INPUT PERAMALAN PETI 
KEMAS.sav 
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Statistics 

  

PDRB NILAI IMPOR NILAI EKSPOR 

ARUS PETI 

KEMAS 

N Valid 5 5 5 5 

Missing 0 0 0 0 

 Mean 1.54E9 146163.00 160967.20 6131.40 

Std. Deviation 2.979E8 38349.301 36102.212 6416.905 

 
Frequency Table 

PDRB 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1131583690 1 20.0 20.0 20.0 

1330850170 1 20.0 20.0 40.0 

1660334300 1 20.0 20.0 60.0 

1685953000 1 20.0 20.0 80.0 

1869784000 1 20.0 20.0 100.0 

Total 5 100.0 100.0  

 

NILAI IMPOR 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 96829 1 20.0 20.0 20.0 

129197 1 20.0 20.0 40.0 

135663 1 20.0 20.0 60.0 

177435 1 20.0 20.0 80.0 

191691 1 20.0 20.0 100.0 

Total 5 100.0 100.0  
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NILAI EKSPOR 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 116510 1 20.0 20.0 20.0 

137020 1 20.0 20.0 40.0 

157779 1 20.0 20.0 60.0 

190031 1 20.0 20.0 80.0 

203496 1 20.0 20.0 100.0 

Total 5 100.0 100.0  

 

ARUS PETI KEMAS 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 1 20.0 20.0 20.0 

165 1 20.0 20.0 40.0 

5785 1 20.0 20.0 60.0 

9711 1 20.0 20.0 80.0 

14996 1 20.0 20.0 100.0 

Total 5 100.0 100.0  
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Sumber : Santosa P.B. dan Ashari, 2005 

 

 

 

 

 



99 
Lampiran 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Santosa P.B. dan Ashari, 2005 
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Sumber : Wijaya T., 2010 
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Sumber : Santosa P.B. dan Ashari, 2005 

 

 


